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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian
Bisozyme pada rumput-gajah.(Pennisetum purpureum) cv, Taiwan-terhadap kecernaan
fraksi serat NDF (Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber), Selulosa
dan Hemiselulosa secara in-vitro pada pemotongan kedua di tanah ultisol. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Andalas secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu PO: Kontrol (pupuk kandang + pupuk N, P dan K),
P1: Bisozyme, P2: Bisozyme + pupuk kandang, P3: Bisozyme + pupuk N, P dan K,
P4: Bisozyme + pupuk kandang + pupuk N, P dan K. Peubah yang diamati adalah
kecernaan NDF, kecernaan ADF, kecernaan Selulosa, dan kecernaan hemiseulosa.
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian Bisozyme pada rumput
gajah cv. Taiwan berpengaruh 'tidak nyata (P<0,05) terhadap kecernaan NDF,
kecernaan ADF, kecernaan Selulosa dan kecernaan Hemiselulosa. Pada penelitian ini
diperoleh rataan kecernaan NDF berkisar antara 60,82%(P4) sampai 61,68%(P1),
kecernaan ADF berkisar antara 40,67%(P4) sampai 43,37%(P3), kecernaan Selulosa
berkisar 28,36%(P2) sampai 32,76%(P1) dan kecernaan Hemiselulosa berkisar antara
18,14%(P3) sampai 20,14%(P4). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pemberian
Bisozyme saja pada tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan untuk
pemotongan kedua tidak berpengaruh terhadap kecernaan fraksi serat (NDF, ADF,
Selulosa, dan Hemiselulosa) secara! in-vitro\dan: pemberian_Bisozyme saja dapat
mengimbangi dan bahkan lebih tinggi dari penggunaan pupuk kandang + pupuk N, P
dan K.

Kata kunci : Bisozyme, Kecernaan NDF, Kecernaan ADF, Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) cv. Taiwan, Tanah Ultisol.



